. BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Minyak dan lemak termasuk golongan lipid. Minyak dan lemak vang telah
dipisahkan dari jaringan asalnya mengandung sejumlah kecil komponen selain
trigliserida, yaitu lipid kompleks, sterol, asam lemak, lilin, pigmen yang larut dalam
lemak, dan hidrokarbon'™!. Pada industri minyak nabati, seperti halnya minyak sawit,
selalu dilakukan proses pemurnian minyal_( mentahnya agar diperoleh minyak dengan
kualitas yan;g baik!.

Pemucatan minyak mentah merﬁpakan salah satu tahapan proses pemurnian
untuk menghilangkan zat-zat warna yang tidak dlisukai dalam minyak. Pemucatan ini
dilakukan dengan mencampur minyak dengan sejumlah kecil adsorben, seperti
lempung aktif. Salah satu adéorben yang. digunakan untuk memucatkan minyak
adalah tanah pemucat. Permukaan adsorben dapat menyerap zat warna dalam minyak,
suspensi koloid serta hasil degradasi minyak, misalnya peroksida™,

Menggoreng adalah suatu prbses untuk mgmasak bahan pangan menggunakan
lemak atau minyak panganm. Minyak goreng berfungsi sebagai penghantar panas dan
penambah rasa gurihm. Kerusakan minyak selama proses menggoreng akan
mempengaruhi mutu dan nilai gizi. Minyak yang rusak akan menghasilkan bahan

dengan rupa yang kurang menarik dan cita rasa yang tidak enak'.
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Agar pemakaian kembali minyak sisa pakai untuk menggoreng  dapat

memberikan hasil yang lebih baik maka minyak tersebut perlu dibersihkan, salah satu

caranya dengan menggunakan adsorben.

1.2 Perumusan masalah

Bentomt alam memiliki daya tukar ion yang cukup besar dan bersifat sebagai
adsorben. Kemampuan bentonit alam sebagai adsorben masih terbatas, untuk

meningkatkan kemampuan adsorpsiﬁya dapat dilakukan dengan perlakuan aktivasi.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian  yang dilakukan bertujuan untuk membandingkan kemampuan
pemucatan bentonit alam dan bentonit teraktivasi terhadap minyak kelapa sawit sisa

pakai.





